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Belajar bareng dari cerita 
Sabrina Jalees yuk!!

Berbicara tentang merangkul 
keanekaragaman, pribadi, dan 
bagaimana karir dan hidup saya 
untuk tingkat berikutnya. Kita bisa 
mulai dari kulit saya, saya malu 
tentang etnis saya. Jadi saya tidak 
memberitahu orang-orang 
darimana aku berasal. Tumbuh 
sebagai anak setengah coklat di 
antara orang kulit putih.



Periode ini terjadi setelah tragedi 
dimana menjadi rasis cukup adil 
dan saya mulai melakukan stand 
up ketika saya berusia 16 tahun. 
Saya harus kembali belajar 
bahwa ketika saya menyadari 
bahwa saya gay. Ketika Anda 
tidak jujur tentang sesuatu 
karena Anda khawatir akan 
dihakimi.

“Ayah saya melangkah sebagai 
seorang pemimpin dan 
mengatakan kami hanya akan 
menangani ini”, kata Jalees.



Aku membuat beberapa lelucon tentang menjadi gay 
dan mereka menatapku seperti aku adalah seorang 
‘sudoku’.
Itu kebodohan, jika Anda tidak tahu jenis orang tertentu 
yang menakutkan bagi anda. 
Itu hanya mendorong Anda untuk menjadi bangga 
dengan hal-hal yang membuat Anda berbeda untuk 
hidup dengan pikiran terbuka.



"Memalukan untuk tidak jujur     tentang siapa Anda 
sebenarnya," kata Jalees. 
"Tapi itu juga menakutkan sampai Anda menyadari 
bahwa semakin percaya diri Anda dengan siapa 
Anda, semakin kecil masalahnya dan semakin 
mudah bagi orang untuk mengetahuinya. Terima 
itu."



● How living more honestly leads to a better 
life (Sabrina  Jalees)

● https://youtu.be/TRE4-ll42lE 

Segala informasi yang terdapat dalam dokumen ini merupakan properti dari penulis 
dan penerbit dari masing-masing sumber. Pembuatan slide ini dimaksudkan untuk 
kegiatan sosial dan tidak dapat diperjualbelikan.
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